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RINGKASAN
Kegiatan perkotaan yang meliputi kegiatan di sektor pemukiman, transportasi, komersial, industri dan sektor penunjang lainnya merupakan kegiatan yang potensial dalam merubah kualitas udara perkotaan (daerah urban). Salah satu polutan yang diemisikan ke udara adalah jenis partikulat (partikel di udara), meskipun merupakan bagian terkecil dari total massa polutan yang teremisikan ke atmosfer, tetapi pengaruh-pengaruh yang ditimbulkannya lebih berbahaya dari jenis polutan lainnya. Pengaruh-pengaruh tersebut antara lain membahayakan kesehatan manusia, menurunkan kualitas lingkungan dan mempengaruhi kualitas material.  Besarnya pengaruh-pengaruh ini merupakan fungsi dari distribusi ukuran partikel, konsentrasi dan komposisi fisik dan kimia partikulat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik fisik  dan  karakteristik kimia partikulat di udara ambien Kota Padang yang digunakan untuk identifikasi sumber pencemar, sehingga dapat menjadi masukan dalam pengambilan kebijakan tentang pengelolaan kualitas udara ambien di Kota Padang. Analisis karakteristik fisik partikulat berupa distribusi ukuran partikel, yaitu Total Suspended Particulate (TSP, ukuran partikel <  100 m), PM2,5 atau partikel halus (fine particles, ukuran partikel < 2,5 m), PM10 (ukuran partikel < 10 m) dan partikel kasarcoarse particles, ukuran partikel 2,5-100 m). Analisis karakteristik kimia partikulat meliputi komposisi kimia (kandungan kimia) dari masing-masing jenis partikulat tersebut. Penelitian ini dibagi dalam dua tahapan yaitu pada tahun pertama, analisis dilakukan terhadap karakteristik fisik dan kimia partikulat berdasarkan perbedaan lokasi/sumber (daerah urban dan non urban) dan perbedaan musim (kemarau dan hujan),  sedangkan untuk tahun kedua, analisis partikulat dilakukan berdasarkan perbedaan waktu sampling (siang dan malam hari). Dari hasil analisis ini selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap sumber partikulat di udara ambien Kota Padang.
Dari hasil analisis partikulat dengan perbedaan lokasi sampling didapatkan konsentrasi partikulat baik jenis TSP, PM10 dan PM2,5 di daerah urban (kawasan Lubuk Begalung) lebih besar 2 kali dari konsentrasi partikulat di daerah non urban (kawasan Balai Baru), dikarenakan adanya perbedaan aktivitas yang mengemisikan partikulat ke udara ambien. Berdasarkan perbedaan musim didapatkan  konsentrasi partikulat di daerah urban pada musim kemarau meningkat 1,5 kali dari konsentrasinya pada musim hujan, dikarenakan pada musin hujan lebih sering terjadi proses pembasuhan (washout dan rainout) sehingga udara udara relatif lebih bersih. Dibandingkan dengan baku mutu udara ambien (PP no. 41 tahun 1999) konsentrasi TSP di daerah urban pada musim kemarau sudah melewati nilai baku mutu yang ditetapkan, namun untuk partikulat jenis PM10 dan PM2,5 konsentrasinya masih dibawah baku mutu.
Distribusi ukuran partikulat di udara ambien Kota Padang didapatkan komposisi partikel kasar (75-82%) lebih besar dari komposisi partikel halus (18-25%), baik di daerah urban maupun daerah non urban atau pada musim kemarau maupun musim hujan.  Namun untuk daerah urban (kawasan Lubuk Begalung) pada musim kemarau didapatkan peningkatan komposisi partikel halus, dikarenakan lebih banyaknya aktivitas antropogenik yang berlangsung di sekitar lokasi.
Komposisi kimia terbesar dari parameter yang dianalisis dalam partikel halus (PM2,5) dan PM10 baik di daerah urban dan non urban atau pada musim kemarau dan musim hujan adalah senyawa Sulfat. Keberadaan Sulfat pada partikel halus dikarenakan terjadinya transformasi gas SO2 di atmosfer menjadi partikel Sulfat. Dalam partikel kasar dan TSP, komposisi kimia terbesar untuk daerah urban adalah logam Ca dan untuk daerah non urban adalah logam Mg. Keberadaan logam Ca di daerah urban dikarenakan adanya aktivitas industri dan transportasi di sekitar lokasi, sedangkan logam Mg di daerah non urban berasal dari transpor polutan dari daerah pantai (sea spray).

Berdasarkan sumber asalnya, komposisi unsur-unsur yang terbentuk karena reaksi di atmosfer (Sulfat, Nitrat dan Ammonium) merupakan komposisi terbesar dalam partikel halus, sedangkan dalam partikel kasar komposisi terbesar berasal dari elemen-elemen yang dihasilkan dari aktivitas manusia (Pb, Zn, Mg, Ca, dan Cu) dan dari proses alamiah (Na, K, Fe, Al, Si). Perbedaan ini sangat jelas terlihat pada komposisi partikulat di daerah urban.
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